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ABSTRAK 

Deforestasi atau berkurangnya lahan hutan yang menyebabkan berbagai 

bencana seperti pemanasan global, rusaknya ekosistem hutan dan terkoyaknya 

sosial-ekonomi masyarakat masih terus terjadi, termasuk di Indonesia. Penyebab 

deforestasi terkait erat dengan aktivitas manusia seperti illegal logging, alih fungsi 

lahan dan kebakaran hutan. Hal ini tentu berseberangan dengan pesan ekologis al-

Qur’an. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dijawab beberapa pertanyaan 

yang meliputi: Bagaimana kritik al-Qur’an atas praktik deforestasi? Bagaimana 

konsep menjaga dan mengelola hutan menurut al-Qur’an? Dan mengapa tata kelola 

hutan berdasarkan kerangka h}ifz} al-bi>’ah merupakan sebuah keniscayaan >? 

Untuk menjawab tiga pertanyaan di atas, penelitian ini memfokuskan pada 

ayat-ayat yang melarang perusakan alam dan ayat-ayat yang menjelaskan 

bagaimana seharusnya alam dikelola. Dengan menggunakan pendekatan tafsi>r 
maqa>s}idi>, sebuah pendekatan tafsir yang mengupayakan pencarian dimensi 

maqa>s}id dari ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan maqa>s}id syari >’ah dan maqa>s}id al-

Quran, maka maqa>s}id dari ayat-ayat di atas dicari, dirumuskan dan digunakan untuk 

membaca persoalan deforestasi. Pembacaan tersebut juga melibatkan perangkat 

dari tafsi>r maqa>s}idi yang meliputi aspek protektif (min h}ais}u al-adam) dan askpek 

prokduktif (min h}ais}u al-wuju>d), serta mengidentifikasi was}i>lah,  baik yang 

mengarah kepada maslahat maupun mafsadat (kerusakan). 

Penelitian ini menghasilkan setidaknya tiga kesimpulan: Pertama, 

deforestasi bertentangan dengan h}ifz} al-bi>’ah, yang menjadi maqa>s}id dari ayat-ayat 

yang melarang berbuat kerusakan dan eksplotatif. Selain itu, h}ifz} al-bi>’ah 

merupakan syarat terjaganya lima maqa>s}id utama, yang meliputi h}ifz} ad-din 

(menjaga agama), h}ifz} an-nafs (menjaga jiwa), h}ifz} an-nasl (menjaga keturunan), 

h}ifz} al-ma>l (menjaga harta), h}ifz} al-aql (menjaga akal). Kedua, dalam mengelola 

hutan, seharusnya menjadikan h}ifz} al-bi>’ah sebagai kerangka dasarnya,  dengan 

menempatkan sisi protektif (min h}ais}u al-adam) sebagai pijakan ke arah sisi 

produktif (min h}ais}u al-wuju>d). Ketiga, menjadikan h}ifz} al-bi>’ah sebagai kerangka 

dasar dalam mengelola hutan merupakan keniscayaan dalam upaya penjagaan atas 

lima maqa>s}id utama. Namun, hal ini tidak bisa terealisasi tanpa terpenuhinya 

was}i>lah-was}i>lah pendukung. Salah satu was}i>lah yang memiliki implikasi besar 

adalah hifz} ad-daulah, yang meliputi kebijakan pemerintah atas hutan dan peran 

aktif masyarakat.  

 
Kata kunci: Deforestasi, Tafsi>r Ma>qas}idi>, H}ifz} al-Bi>’ah, H}ifz} ad-Daulah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi dalam penelitian ini merujuk pada Transliterasi Arab-

Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, 

tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Ara

b 

Nama Latin Keteranga

n 

 Alif tidak ا

dilambangk

an 

tidak 

dilambangk

an 

 ba’ B be ب

 ta’ T te ت

 s\a’ s\ es (dengan ث

titik di atas) 

 Jim J je ج

 h}a h} ha (dengan ح

titik di 

bawah) 

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d de د



 

 

ix 

 

 z\al z\ zet (dengan ذ

titik di atas) 

 ra’ r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan ص

titik di 

bawah) 

 d}ad d} de (dengan ض

titik di 

bawah) 

 t}a’ t} te (dengan ط

tiitk di 

bawah) 

 z}a’ z} zet (dengan ظ

titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma‘ ع

terbalik di 

atas 

 Gain g ge غ



 

 

x 

 

 fa’ f ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wawu w we و

 ha’ h h هـ

Hamz ء

ah 

‘ apostrof 

 ya’ y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ditulis  muta’aqqidi>n متعقدين 

 ditulis  ‘iddah  عدة

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis  hibah  هبة 

 ditulis  jizyah  جزية 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 
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Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan “h”. 

 ’<ditulis  kara>mah al-auliya  كرامة الأولياء 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, ḍammah, 

ditulis dengan tanda t. 

 ditulis  zaka>t al-fit}ri  زكاة الفطر

D. Vokal Pendek 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

----َ----- fathah a a 

----ِ----- kasrah i i 

----ُ-----  d}ammah u u 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif   ditulis  a> 

 ditulis  ja>hiliyyah    جاهلية 

fathah + ya’ mati   ditulis  a> 

 <ditulis  yas’a    يسعي 

kasrah + ya’ mati   ditulis  i> 

 ditulis  kari>m    كريم 

d}ammah + wawu mati  ditulis  u> 

 ditulis  furu>d    فروض 
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F. Vokal Rangkap 

fathah + ya’ mati   ditulis  ai 

 ditulis  bainakum    بينكم 

fathah + wawu mati  ditulis  au 

 ditulis  qaulun     قول

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis  a’antum   أأنتم 

 ditulis  u’iddat  أعدت 

 ditulis  la’in syakartum  لئن شكرتم 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah 

  ditulis  al-Qur’a>n  القران

 ditulis  al-qiya>s  القياس 

2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ’<ditulis  as-sama  السماء

 ditulis  asy-syams  الشمس

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 {ditulis  z\awi> al-furu>d ذوي الفروض 

 ditulis  ahl-as-sunnah  أهل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Deforestasi atau berkurangnya lahan hutan secara masif terjadi di 

berbagai negara termasuk Indonesia.1 Saat ini, hutan di dunia hanya tersisa 

kisaran 30%. Laju deforestasi kian bertambah. Tercatat setiap tahun, deforestasi 

berada pada angka 12-15 hektar. Penyebab deforestasi cukup beragam, seperti 

perkebunan sekala besar, pertambangan, industri dan lain sebagainya.2 Proyek 

food estate atau lumbung pangan yang difasilitasi Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Indonesia dengan penerbitan Permenlhk Nomor 20 

Tahun 2020, dinilai oleh beberapa ahli juga berpotensi akan menyebabkan 

deforestasi di Indonesia.3 

Alih fungsi hutan untuk hal-hal di atas pada umumnya ditopang oleh 

argumentasi, salah satunya, peningkatan ekonomi. Seperti perkebunan, industri 

dan pertambangan biasanya didasarkan pada argumentasi untuk membuka 

lapangan pekerjaan. Begitu juga dengan proyek food estate, bukan tanpa alasan. 

Dengan proyek lumbung pangan sekala besar ini, pemerintah ingin menguatkan 

ketahanan pangan. Walaupun demikian, pada kenyataannya deforestasi 

memberikan dampak ekologi, ekonomi dan sosial yang serius, seperti hilangnya 

keanekaragaman hayati, memicu terjadinya bencana alam seperti longsor dan 

 
1 H. Wahyuni dan Suranto, “Dampak Desforestasi Skala Besar Terhadap Pemanasan 

Global di Indoensia”, Jurnal Ilmu Pemerintahan, Volume 6, Nomor 1, 2021, 152. 
2 Mengenal Apa Itu Deforestasi, diakses pada 4/7/2021, 11:13 WIB, 

https://mutuinstitute.com/post/mengenal-apa-itu-deforestasi/,  
3 Vanya Karunia, Food Estate Berpotensi Kembali Meningkatkan Deforestasi, di 

Kompas.id, diakses pada 4/7/2021, 11:13 WIB, https://www.kompas.id/baca/ilmu-pengetahuan-

teknologi/2020/11/17/food-estateberpotensi-kembali-meningkatkan-deforestasi,. 

https://mutuinstitute.com/post/mengenal-apa-itu-deforestasi/
https://www.kompas.id/baca/ilmu-pengetahuan-teknologi/2020/11/17/food-estateberpotensi-kembali-meningkatkan-deforestasi
https://www.kompas.id/baca/ilmu-pengetahuan-teknologi/2020/11/17/food-estateberpotensi-kembali-meningkatkan-deforestasi
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banjir sebagaimana terjadi di Kalimantan Selatan pada awal tahun 20214, 

perubahan siklus air, hilangnya kawasan konservasi dan budaya, berkurangnya 

oksigen secara hutan adalah paru-paru dunia, pemanasan global5, dan lain 

sebagainya.  

Dalam al-Qur’an, pembahasan hutan tidak terjelaskan secara ekplisit. 

Namun bukan berarti tidak ada sama sekali. Persoalan deferostasi, jika dilihat 

dari penyebab, bentuk dan dampaknya bisa dikaitkan dengan ayat-ayat al-

Qur’an yang melarang berbuat kerusakan di bumi seperti: “Janganlah kalian 

semua berbuat kerusakan di bumi...” (Q.S. al-A’ra>f [7]: 56), “Telah tampak 

kerusakan di darat dan di laut…” (Q.S. ar-Ru>m [30]: 41), “Dan janganlah 

kamu menaati perintah orang-orang yang melampaui batas, yang berbuat 

kerusakan di bumi dan tidak mengadakan perbaikan”  (Q.S. asy-Syu’ara>’ [62]: 

151-152), dan “…Kami tumbuhkan di sana segala sesuatu menurut ukuran,” 

(al-Hijr [15]:19).  

Selain ayat-ayat di atas, alasan penamaan negara yang aman (bala>dil 

ami>n) (Q.S. at}-T}i>n [95]: 3) atas Makkah bisa dikaitkan dengan persoalan 

deforestasi. Makkah, sebagaimana penjelasan Kiai Haji Misbah Mustofa dalam 

Tafsi>r al-Ikli>l, disebut dengan bala>d al-ami>n, salah satunya, lantaran hewan-

hewan di sana tidak boleh diburu dan pohon-pohonnya tidak boleh ditebang.6 

Bahkan menurut Fachruddin M. Mangunjaya, konsep tanah haram yang 

 
4 Forest Watch Indonesia, Banjir Wajah  Awal Tahun 2021, diakses  pada 23/04/2021, 

https://fwi.or.id/banjir-wajah-awal-tahun-2021/,  
5 Menurut penelitian H. Wahyuni dan Suranto, deforestasi di Indonesia masih cukup besar 

dan termasuk faktor yang menyebabkan pemanasan global. Lihat, H. Wahyuni dan Suranto, 

“Dampak Desforestasi…”. 
6 Kiai Haji Misbah Mustofa, Tafsi>r al-Ikli>l Juz 30 Surat at}-T}in, 144. 

https://fwi.or.id/banjir-wajah-awal-tahun-2021/
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merujuk kepada Makkah dan Madinah bisa jadi adalah model dari 

pembangunan berkelanjutan, yang dalam praktik pembangunannya harus 

menjaga kawasan lindung.7  

Mungkin karena al-Qur’an tidak secara ekplisit membahas persoalan 

deforestasi, kajian-kajian deforestasi dari perspektif al-Qur’an masih terbilang 

sedikit. Kebanyakan para peneliti memasukkan persoalan deforestasi ini di 

bawah payung besar ekologi. Misalnya penelitian yang ditulis M Luthfi 

Maulana dengan judul Manusia dan Kerusakan Lingkungan dalam al-Qur’an8 

dan artikel jurnal berjudul Menelisik Ekologi al-Qur’an yang ditulis Ahmad 

Suhendra.9 Kendati demikian, bukan berarti peneliti yang mengkaji persoalan 

hutan dari perspektif al-Qur’an secara khusus tidak ada. Salah satunya adalah 

Radhie Munadi dan Kaslam yang menulis artikel berjudul Etika Pengelolaan 

Hutan Perspektif al-Qur’an. Dalam artikelnya itu, kedua penulis membangun 

argumentasi larangan perusakan hutan dari ayat-ayat tentang larangan berbuat 

kerusakan di bumi yang kemudian dikaitkan dengan persoalan perusakan hutan, 

baik karena illegal logging maupun alih fungsi lahan.10 Selain artikel ini, ada 

artikel yang lebih khusus membahas deforestasi dari tinjuan al-Qur’an, yakni 

artikel yang ditulis oleh M Agus Muhtadi Bilhaq, yang berjudul Perihal 

Deforestasi di Indonesia dalam Tinjauan al-Qur’an dan Hadis. Bilhaq dalam 

 
7 Othman Abd al-Rahman Llewellyn, “Disiplin Dasar Hukum Islam”, dalam Menanam 

Sebelum Kiamat: Islam, Ekologi dan Gerakan Lingkungan Hidup, ed. Fachruddin M Mangunjaya 

dkk, (Jakarta: Penerbit Obor Indonesia, 2007), 139. 

 8 M Luthfi Maulana, Manusia dan Kerusakan Lingkungan dalam al-Quran, Skripsi UIN 

Walisongo, 2016. 

 9 Ahmad Suhendra, “Menelisik Ekologi dalam al-Quran”, ESENSIA, Vol. XIV, No. 1, April 

2013. 
10 Radhie Munadi dan Kaslam, “Etika Pengelolaan Hutan Perspektif al-Quran”, Jurnal 

Tafsere, Volume 8, No. 2, 2020, 59. 
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artikelnya ini menelusuri nilai-nilai ekologis yang bersumber dari al-Qur’an dan 

hadis Nabi. Dengan berlandaskan nilai-nilai ekologis tersebut, Bilhaq 

menyimpulkan bahwa deforestasi tidak sejalan dengan pesan ekologis al-

Qur’an dan hadis.11   

Dari penulusuran yang telah dilakukan, deforestasi dalam tinjauan al-

Qur’an belum dikaji secara fokus dan mendalam seperti faktor-faktor penyebab 

deforestasi dan bagaimana nilai-nilai al-Qur’an dalam mengelola hutan. Untuk 

mengkaji persoalan deforestasi dari kaca mata al-Qur’an secara lebih 

komprehensif dan mendalam tentu memerlukan sebuah pendekatan khusus, 

mengingat al-Qur’an tidak secara ekplisit menyebut tentang persoalan 

deforestasi.  

Adalah tafsi>r maqa>s}i>di> yang menurut penulis relevan digunakan untuk 

membedah persoalan deforestasi dari kaca mata al-Qur’an. Hal ini berdasakan 

pada beberapa alasan: (1) Tafsi>r maqa>s}i>di>  mencari tujuan-tujuan dari ayat-ayat 

al-Qur’an, sehingga persoalan yang tidak secara eksplisit dibahas dalam al-

Qur’an relatif bisa dicarikan kaitannya, seperti persoalan deforestasi; (2) Selain 

mengacu kepada maqa>s}i>d primer yang lima (h}ifz} ad-di>n, h}ifz} an-nafs, h}ifz} an-

nasl, h}ifz} al-ma>l dan h}ifz} al-aqli), pada perkembangannya yang terbaru, tafsi>r 

maqa>s}i>di> juga merumuskan maqa>s}i>d yang lain seperti h}ifz} al-bi>’ah (menjaga 

lingkungan) dan h}ifz} ad-daulah (menjaga negara)12. Dalam konteks deforestasi, 

menjaga lingkungan (h}ifz} al-bi>’ah) terkait erat dengan menjaga negara (h}ifz} ad-

 
11 M Agus Muhtadi Bilhaq, “Perihal Deforestasi di Indonesia dalam Tinjauan Al-Qur’an 

Dan Hadis”, Humanistika: Jurnal Keislaman, Vol. 8 No. 1 2022, 118-119. 
12 Abdul Mustaqim, Tafsi>r Maqa>s}i>di>: al-Qad}aya al-Mu'a>s}irah fi D}aui al-Quran wa as-

Sunnah an-Nabawiyah (Yogyakarta: Idea Pres, 2020), 59. 
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daulah), karena, sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, kasus deforestasi 

berhubungan juga dengan kebijakan negara seperti proyek food estate, yang 

walaupun didasarkan pada argumentasi ketahanan pangan, punya potensi 

menyebabkan krisis ekologi; (3) Dalam tafsi>r maqa>s}i>di>, khususnya dalam 

maqa>s}i>d menjaga lingkungan (h}ifz} al-bi>’ah), terdapat dua pendekatan kembar: 

min h}ais}|u al-adam (protektif) dan min h}ais}|u al-wuju>d (produktif). Dalam 

kaitannya dengan pengelolaan hutan, dua pendekatan ini bisa menjadi pijakan 

dasar untuk melihat bagaimana al-Qur’an berbicara tentang hal tersebut.13 

Selain itu, dengan pendekatan tafsi>r maqa>s}idi>, persoalan deforestasi juga bisa 

dilihat secara lebih komprehensif. Dengan menggunakan pendekatan 

wasi>lah/wasa>il yang terkait erat dengan maqa>s}id, deforestasi akan dilihat secara 

lebih luas, dengan cara memetakan faktor-faktor yang meletarbelakangi 

terjadinya deforestasi, dan hal-hal yang perlu dilakukan untuk 

menanggulanginya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan problem akademik yang telah dijelaskan 

di atas, ada tiga rumusan masalah yang akan dibahas dalam riset ini: 

1. Bagaimana kritik al-Qur’an atas praktik deforestasi perspektif tafsi>r 

maqa>s}i>di> ? 

2. Bagaimana konsep menjaga dan mengelola hutan menurut al-Qur’an 

perspektif tafsi>r maqa>s}i>di>? 

 
 13 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsi>r Maqa>s}idi Sebagai Basis Moderasi 

Islam”, disampaikan dalam Pidato Pengukuhan Guru Besar di UIN Sunan Kalijaga, 16 Desember 

2019, 40. 
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3. Mengapa tata kelola hutan berdasarkan kerangka h}ifz} al-bi>’ah merupakan 

sebuah keniscayaan >? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengidentifikasi kritik al-Qur’an atas praktik deforestasi perspektif 

tafsi>r maqa>s}i>di>. 

2. Untuk mengidentifikasi konsep penjagaan dan pengelolaan hutan perspektif 

tafsi>r maqa>s}i>di>. 

3. Membangun argumentasi keniscayaan tata kelola hutan berdasarkan 

kerangka h}ifz} al-bi>’ah. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini secara umum memiliki dua kegunaan: teoritis dan praktis. 

Secara teoritis, penelitian ini berguna dalam menyumbang referensi terkait 

pandangan al-Qur’an atas deforestasi.  

Sedangkan kegunaan praktis dari penelitian ini bisa menjadi landasan 

dalam berinteraksi dengan alam atau lingkungan, khususnya terkait dengan 

hutan, baik bagi individu manusia maupun secara kelembagaan atau manusia 

secara kolektif. 

E. Studi Terdahulu 

Sebagai ikhtiyar melakukan penelitian yang harapannya akan 

menghasilkan kebaruan (novelty) dan terhindar dari pengulangan penelitian 

sebelumnya sehingga memiliki kontribusi, maka penting untuk melakukan 

penelusuran atas penelitian-penelitan yang telah mendahului.  
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Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, sudah ada beberapa 

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Untuk 

mempermudah dalam melakukan identifikasi, penelitian-penelitian terdahulu 

tersebut akan dipetakan menjadi dua kelompok. Pertama, penelitian yang 

membahas ekologi secara umum dari perspektif al-Qur’an. Kedua, penelitian 

yang secara khusus membahas tentang hutan dari perspektif al-Qur’an.  

Penelitian kelompok pertama, yang membahas ekologi secara umum, 

sebagaimana penelusuran yang telah dilakukan, adalah sebagai berikut:  

Pertama, disertasi yang ditulis oleh Badru Tamam yang berjudul 

Ekoteologi dalam Tafsir Kontemporer. Dalam disertasi ini, Tamam memotret 

respons para mufasir kontemporer, baik yang berasal dari Indonesia maupun 

dari negara lain. Badru Tamam sampai kepada kesimpulan, bahwa pandangan 

para mufasir kontemporer atas ekologi berbeda dengan pandangan 

antroposentris. Dalam persolan lingkungan, pandangan para mufasir 

kontemporer dekat dengan ekosentris, yang menekankan keseimbangan dalam 

memanfaatkan sumber daya alam dan konservasinya.14 Penelitian yang 

dilakukan oleh Tamam ini cukup kompresensif dalam menggali nilai-nilai 

ekologis dari tafsir kontemporer. Namun Tamam tidak menggunakan 

pendekatan tafsi>r maqa>s}idi>, seperti yang akan dilakukan dalam penelitian ini. 

Kedua, buku yang ditulis oleh Nur Arfiyah Febriani yang berjudul 

Ekologi Berwawasan Gender dalam Perspektif al-Qur’an. Buku yang berasal 

 
14 Badru Tamam, “Ekoteologi dalam Tafsir Kontemporer”, Disertasi Sekolah Pascasarjana 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021. 
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dari disertasinya ini membincang ekologi dari persepektif al-Qur’an yang 

dikaitkan dengan studi gender. Febriani, dalam bukunya ini, menyimpulkan 

beberapa hal. Salah satunya adalah bahwa ekologi berwawasan gender 

perspektif al-Qur’an mengusung teori ekohumanis teosentris.15 

Ketiga, artikel jurnal berbahasa Arab berjudul al-Mu’a>malah ma’a al-

Bi>’ah fi Manz}u>r al-Qura>n al-Kari>m yang ditulis oleh Abdul Mustaqim. Dalam 

artikelnya ini, Abdul Mustaqim menggunakan pendekatan tafsir tematik-

konstektual yang menghasilkan empat kesimpulan. Pertama, bi>’ah merupakan 

ayat dari ayat-ayat Allah, yang harus dijaga. Memperlakukan bi>’ah secara baik 

merupakan bagian dari agama. Bahkan, menurut Abdul Mustaqim, perlakuan 

orang atas bi>’ah merupakan manifestasi dari cara pandangnya atas bi>’ah.  Abdul 

Mustaqim membagi bi>’ah menjadi tiga macam: bi>’ah t}abi >’iyah, bi’ah 

is}t}ina>’iyah, dan bi’ah ijtima>’iyah. Kedua, bi>’ah, setidaknya, memiliki tiga 

relasi: fungsional, dialektis dan estetis. Tiga bentuk relasi ini harus dijaga. 

Ketiga, ada empat etika yang harus dipegang oleh manusia dalam 

memperlakukan bi>’ah: (1) Tidak melakukan kerusakan (‘adam al-ifsa>d li al-

bi >’ah); (2) Berlaku adil terhadap bi>’ah (al-‘adl ila> al-bi >’ah); (3) Berbuat baik 

terhadap bi>’ah (al-ih}sa>n ila> al-bi>’ah); (4) Seimbang atau moderat dalam 

memanfaatkan sumber daya alam menjaga (at-tawa>zun fi istikhdami mawa>ridi 

al-kaun).16 Dalam arikelnya ini, Abdul Mustaqim hanya sampai pada 

 
15 Nur Arfiyah Febriani, Ekologi Berwawasan Gender dalam Perspektif al-Quran 

(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2014), 287. 
16 Abdul Mustaqim, “al-Mu’a>malah ma’a al-Bi’ah fi Manz}u>r al-Qura>n al-Kari>m”, 

ESENSIA, Vol. 19, No. 1, April 2018, 25. 
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perumusan nilai-nilai ekologi dalam al-Qur’an, belum pada taraf analisis atas 

kasus lingkungan tertentu. 

Keempat, artikel jurnal yang ditulis oleh Fajar al-Dusuqy yang berjudul 

Ekologi al-Qur’an (Menggagas Ekoteologi-Integralistik). Sebagaimana 

judulnya, penelitian ini berfokus kepada relasi antara Tuhan, manusia dan alam 

dalam al-Qur’an, sebagai respons kritis atas pandangan seperti 

antroposentrisme yang turut berperan atas krisis ekologis yang terjadi. Artikel 

ini sampai kepada kesimpulan bahwa relasi manusia dan alam berdasarkan 

paradigma spiritualis-integralistik. Artinya, relasi Tuhan, manusia dan alam itu 

integral.17 Sebagaimana Maulana, penelitian ini bersifat umum, yakni tidak 

fokus kepada kasus lingkungan tertentu seperti deforestasi. 

Kelima, artikel yang berjudul Etika Menjaga Lingkungan Hidup dalam 

Perspektif Ibnu Khaldun (Analisis Tafsi>r Maqa>s}idi> Q.S. al-A’ra>f Ayat 56) yang 

ditulis oleh Erika Aulia Fajar Wati dan Hakam al-Ma’mun. Pembahasan pada 

artikel ini bertumpu atas pandangan holistik Ibnu Khaldun atas alam. Dengan 

menganalisis kandungan makna Q.S. al-A’ra >f [7]: 56 menggunakan perspektif 

tafsi>r maqa>s}idi>, keduanya menyimpulkan bahwa maqa>s}id syari >’ah bisa terjaga 

ketika alam ini terjaga.18 Kendati sampai pada perumusan bahwa menjaga alam 

merupakan bagian dari pada menjaga maqa>s}id syari >’ah yang primer, namun 

 
 17 Fajar al-Dusuqy, “Ekologi al-Quran (Menggagas Ekoteologi-Integralistik)”, Jurnal 

Kaunia, Vol. IV, No. 2, Oktober 2008, 187. 
18 Erika Aulia Fajar Wati dan Hakam al-Ma’mun, “Etika Menjaga Lingkungan Hidup 

dalam Perspektif Ibnu Khaldun (Analisis Tafsir Maqasidi QS. al-A’raf Ayat 56)”,  Ibnu Abbas: 

Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,  Vol. 4, No. 2, Maret 2022, 294-295. 
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penelitian ini belum mencoba menyentuh pada kasus ekologis, seperti mencari 

sebab-sebab terjadinya prilaku yang menyebabkan lingkungan terkoyak. 

Keenam, artikel yang ditulis oleh Ahmad Suhendra dengan judul 

Menelisik Ekologi dalam al-Qur’an. Dalam artikelnya ini, Suhendra melacak 

term-term ekologi dalam al-Qur’an, lalu mencoba menggagas agama hijau. 

Kendati demikian, penelitiannya belum melihat persoalan deforestasi secara 

khusus dan penanganannya secara lebih luas, yakni hanya sampai kepada 

anjuran moral agar manusia tidak berbuat kerusakan.19 

Ketujuh, skripsi yang berjudul Manusia dan Kerusakan Lingkungan 

yang ditulis oleh M Luthfi Mulana. Dalam skripsinya ini, Mulana meneliti 

pandangan al-Qur’an terkait kerusakan lingkungan yang difokuskan kepada 

pandangan beberapa mufasir Indonesia. Maulana sampai kepada kesimpulan, 

bahwa sifat rakus merupakan faktor yang menyebabkan manusia merusak 

lingkungan. Namun, dalam penelitiannya ini, Maulana tidak menfokuskan 

analisisnya pada kasus deforestasi yang komplek.20  

Sedangkan untuk kelompok kedua, yakni yang membahas persoalan 

hutan secara khusus dari perspektif al-Qur’an, di antaranya, adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, artikel jurnal yang ditulis oleh Radhie Munadi dan Kaslam 

berjudul Etika Pengelolaan Hutan Perspektif al-Qur’an. Keduanya, dalam 

tulisan tersebut, membangun argumentasi larangan perusakan hutan 

 
 19 Suhendra, “Menelisik Ekologi dalam al-Quran”. 

 20 Maulana, Manusia dan Kerusakan...’, 63. 
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berdasarkan pada ayat-ayat tentang larangan berbuat kerusakan di bumi. 

Kemudian kedua penulis ini mengaitkannya dengan larangan merusak hutan 

seperti alih fungsi hutan dan illegal logging.21 

Kedua, artikel jurnal berjudul Perihal Deforestasi di Indonesia dalam 

Tinjauan al-Qur’an dan Hadis yang ditulis oleh M Agus Muhtadi Bilhaq. 

Dalam artikelnya, Bilhaq meninjau deforestasi dari nilai-nilai ekologis yang 

digali dari al-Qur’an dan hadis. Bilhaq sampai kepada kesimpulan, bahwa 

deforestasi tidak sejalan dengan pesan ekologis al-Qur’an dan hadis.22 

Kedua artikel yang disebut terakhir ini, kendati secara khusus 

membincang hutan dari perspektif al-Qur’an, namun pendekatan yang mereka 

gunakan bukan tafsi>r maqa>s}idi>. Sehingga, dalam penelitian mereka belum 

tampak secara jelas terkait pemetaan antara wasi>lah dan ga>yah, dan pendasaran 

alur logis h{ifz{ul bi>’ah termasuk maqa>s}id. 

Dari hasil pembacaan atas beberapa penelitian sebelumnya, penelitian 

ini, yakni mengkaji deforestasi dari perspektif al-Qur’an dengan kaca mata 

tafsi>r maqa>s}i>di>, bisa dikatakan relatif baru dengan beberapa alasan: (1) Dengan 

tafsi>r maqa>s}i>di>, pandangan al-Qur’an tentang deforestasi  akan dikejar tujuan-

tujuannya (maqa>s}i>d) dan juga akan dipetakan aspek-aspek yang termasuk 

was}i>lah; (2) Dengan pendekatan ini, yakni tafsi>r maqa>s}i>di>, deforestasi yang 

terjadi tidak dilihat dari sisi prilaku manusia secara individu saja, namun juga 

akan dilihat dari sisi prilaku manusia secara kolektif dengan cara mengaitkan 

 
21 Munadi dan  Kaslam, “Etika Pengelolaan Hutan Perspektif al-Quran”, 59. 
22 Bilhaq, “Perihal Deforestasi di Indonesia…”, 118-119. 
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satu maqa>s}i>d dengan maqa>s}i>d yang lain, seperti menghubungkan h}ifz} al-bi>'ah 

(menjaga lingkungan) dengan h}ifz}  al-daulah (menjaga negara); (3) Dengan 

tafsi>r maqa>s}i>di>, selain dua hal yang telah disebutkan di atas, persoalan 

deforestasi akan dilihat dari dua sisi: min h}ais}|u al-adam (protektif) dan min 

h}ais}|ul wuju>d (produktif), sehingga ditemukan cara ideal berinteraksi dengan 

hutan sesuai tuntunan al-Qur’an.  

F. Sumber data 

Secara umum, data dari penelitian ini terdiri dari dua kategori: data 

primer dan skunder. 

1. Data Primer 

Data primer dari penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an yang 

membincang persoalan deforestasi, dengan identifikasi ayat-ayat yang 

menggunakan term ifsa>d, isra>f, i’tida>’, mi>zan, isti’ma>r dan lain sebagainya. 

Selain itu, data primer penelitian ini menggunakan sumber terkait tafsi>r 

maqa>s}i>di>. 

2. Data Skunder 

Data skunder23 dari penelitian ini meliputi kitab-kitab tafsir, data 

tentang deforestasi yang terjadi, baik dari survei, hasil riset mapun 

pemberitaan media, dan teori-teori sosial yang mendukung seperti etika 

lingkungan.  

 

 
 23 Data skunder adalah data yang melengkapi data primer, lihat: Tatang M. Amrin, 

Menyusun Rencana Penelitian, Cet. ke III (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), 133. 
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G. Kerangka Teori 

Ibarat sebuah perjalanan, kerangka teori adalah kompasnya. Hal ini 

lantaran kerangka teori adalah pemandu yang akan mengantarkan sebuah 

penelitian kepada hal yang dimaksudkan. Kesalahan memilih kerangka teori 

bisa berakibat tidak tercapainya maksud awal dari penelitian. Oleh karena itu, 

setelah melalui berbagai pertimbangan, kerangka teori yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah tafsi>r maqa>s}i>di> yang kerangkanya telah dirumuskan 

dan sedang dikembangkan oleh Abdul Mustaqim.24 

Tafsi>r maqa>s}i>di> merupakan sebuah metode penafsiran yang relatif baru 

dan belum begitu populer di dunia penafsiran. Kendati demikian, Tafsi>r 

maqa>s}i>di>  bisa dikatakan sebuah teori yang lahir dari rahim tradisi keilmuan dan 

peradaban Islam, sebagaimana dijelaskan oleh Abdul Mustaqim dengan 

meruntut praktik penafsiran berbasis maqa>s}i>d mulai era Nabi Muhammad.25 

Term maqa>s}i>d biasanya merujuk kepada maqa>s}i>d syari>’ah yang 

berkembang dalam ilmu Us}u>l Fiqi>h, yang identik dengan lima maqa>s}i>d utama 

(primer). Beberapa tokoh yang sering dirujuk dalam kajian maqa>s}i>d, 

 
24 Selain Abdul Mustaqim, ada beberpaa tokoh yang juga sedang mengembangkan tafsi>r 

maqa>s}idi>. Salah satunya adalah Was}fi ‘A>syu>r Abu> Zaid. Bahkan bukunya terkait tafsi>r maqa>s}idi> 
juga sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Metode Tafsi>r Maqa>s}idi>.  

Dalam bukunya itu, ia menjelaskan berbagai hal, mulai dari definisi tafsi>r maqa>s}idi> hingga 

manfaatnya. Lihat, Was}fi ‘A>syu>r Abu> Zaid, Metode Tafsi>r Maqa>s}idi> terj. Ulya Fikriyati (Jakarta: 

PT Qaf Media, 2020), 5-8.  
25 Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsi>r Maqa>s}idi”, 20. 
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diantaranya, adalah Imam Haramain26, al-Gaza>li>27, asy-Sya>t}ibi>28 dan Ibnu 

‘A>syu>r29. Bisa dikatakan tafsi>r maqa>s}i>di> ini adalah pengembangan atau 

pendekatan yang ditimba dari konsep maqa>s}i>d syari>’ah.30 Menurut Abdul 

 
26 Imam Haramian memiliki sebuah ungkapan yang melukiskan gambaran umum perihal 

maqa>s}i>d syari>’ah, yakni tujuan pencegahan dan pemanfaatan. Menurut Afi>f ad-Di>n Muha>jir, 

ungkapan ini memberikan sebuah pemahaman bahwa maqa>s}i>d syari>’ah punya dua sisi, yakni sisi 

pencegahan dan sisi pemanfaatan. Ungkapan ini pula yang kemudian lebih terkenal dengan dengan 

jalbu al-mas}a>lih wa dar’u al mafa >sid, yang berarti menarik kemaslahatan dan menolak kerusakan. 

Lihat, Afi>f al-Di>n Muha>jir, Jumhu>riah Indu>ni>sia> al-Muwah}idah fi Mi>za>n as-Syari>’ah (Situbondo: 

Tanwirul Afkar, 2021), 20.    
27 Dalam kitab al-Mustas}fa>, al-Gaza>li menyatakan bahwa yang dinamakan maslahat adalah 

menjaga tujuan syara’. Sedangkan tujuan syara’ dari makhluk itu mencakup lima hal: h}ifz} ad-din 

(menjaga agama), h}ifz} al-nafs (menjaga jiwa), h}ifz} al-aql (menjaga akal), h}ifz} an-nasl (menjaga 

keturunan), h}ifz} al-mal (menjaga harta). Lima hal ini biasa disebut dengan istilah maqa>s}id syari>ah 

yang lima, atau dalam bahasa al-Gaza>li> disebut dengan al-Us}u>l al-Khamsah. Bahkan menurut al-

Gaza>li>, setiap hal yang mengarah kepada penjagaan lima hal ini merupakan maslahat. Sedangan hal-

hal yang mengeliminasi lima hal ini adalah mafsadat dan menolaknya merupakan maslahat. al-

Gaza>li> juga membagi maslahat menjadi tiga tingkatan: d}aru>ra>t (primer), h}a>ja>t (skunder) dan 

tah}si>niya>t (tersier). Lima hal yang disebutkan oleh Ima>m al-Gaza>li> termasuk dalam tingkatan 

d}aru>ra>t (primer). Lihat, al-Ima>m Abu> H}a>mid Muh}ammad bin Muh}ammad al-Gaza>li>, al-Mustas}fa> 
min al-‘Ilmi al-Us}u>l, Cet. 4 (Bairut-Lebanon: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2020), 275. 

28 Serupa dengan al-Gaza>li>, asy-Sya>t}ibi> dalam kitabnya yang berjudul al-Muwa>faqa>t 
menyatakan bahwa maqa>s}id syari>ah tidak lepas dari tiga tingkatan: d}aru>riyat (primer), h}a>jiyat 
(skunder) dan tah}si>niya>t (tersier). Menurutnya , makna dari maqa>s}id d}aru>riyat (primer) adalah 

terpenuhinya kemaslahatan agama (ad-di>n) dan dunia. Penjagaan (al-h}ifz}) dari maqa>s}id d}aru>riyat 
ini bisa dipetakan jadi dua: produktif (ja>nib al-wuju>d) dan protektif (ja>nib al-‘adam). As-Syatibi 

juga menyatakan bahwa maqa>s}id d}aru>riyat terpusat pada lima hal: h}ifz} ad-din (menjaga agama), 

h}ifz} an-nafs (menjaga jiwa), h}ifz} an-nasl (menjaga keturunan), h}ifz} al-mal (menjaga harta), h}ifz} al-
aql (menjaga akal). Lihat, Abu> Isha>q asy-Sya>t}ibi>, al-Muwa>faqa>t fi Us}u>l al-Syari>ah (Bairut-

Lebanon: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2004), 221-222. 
29 Ibnu ‘A>syu>r, yang datang setelah al-Gaza>li dan asy-Sya>t}ibi>, secara khusus menulis kitab 

yang membahas tentang maqa>s}id syari>ah. Selain itu, Ibnu ‘A>syu>r juga menjelaskan terkait cara 

merumuskan maqa>s}id dari ayat-ayat al-Quran. Lihat, Muh}ammad at}-T}a>hir Ibnu ‘A>syu>r, Maqa>s}i>d 
al-Syari>’ah al-Isla>miyah (Tunisa: Da>r al-Sala>m, 2020), 19-20. 

30 Terkait penjelasan maqa>si>d, ada ilustrasi menarik dari Jasser Auda. Dalam menjawab 

apa itu maqa>si>d, Auda meruntutkan tingkatan mengapa/alasan (the levels of why) dengan 

mengetengahkan pertanyaan polos seorang anak kepada ayahnya terkait kenapa ayahnya berhenti 

ketika berada di depan lampu lalu lintas di jalan raya. Awalnya ayahnya menjawab karena lampu 

merah menyala, dan itu menandakan harus berhenti. Anak tersebut tidak puas dan bertanya lagi 

kenapa jika lampu merah menyala, harus berhenti. Ayahnya pun menjawab lagi, bahwa jika tetap 

melanjutkan perjalanan, maka akan ditilang oleh polisi. Anak tersebut terus bertanya, kenapa 

demikian. Ayahnya pun menjawab lagi, bahwa menerjang lampu merah bisa menimbulkan 

bahaya. Anak itu masih terus bertanya, kenapa bahaya. Ayahnya pun menjawab, hal itu bahaya 

lantaran bisa menyakiti orang lain, dan sebagaimana kita, orang lain juga tidak ingin tersakiti. 

Ayahnya lalu mengutip sabda Nabi Muhammad, yang memerintahkan mencintai orang lain 

sebagaimana mencintai diri sendiri. Tidak selesai di sini, anak tersebut masih bertanya, kenapa 

demikian. Ayahnya pun menjawab, bahwa kita, manusia, itu sama. Tuhan adalah Maha Adil, yang 

menjadikan kita memiliki hak yang sama. Menurut Auda, pertanya mengapa (why) itu sama 
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Mustaqim, konsep maqa>s}i>d yang berkembang dalam ilmu fikih selama ini lebih 

condong hanya digunakan untuk memahami ayat hukum. Padahal al-Qur’an 

memiliki ayat-ayat yang tidak secara jelas menyinggung permasalahan hukum, 

seperti ayat kisah, ams|a>l (perumpamaan), eskatologis, ekologis dan lain 

sebagainya. Oleh karena itu, konsep maqa>s}i>d perlu dikembangakan secara lebih 

luas agar ayat-ayat yang tidak secara langsung berbicara hukum bisa dikejar 

dimensi maqa>s}i>d-nya31 yang dalam penelitian ini mengejar maqa>s}i>d yang 

berhubungan dengan persoalan deforestasi. 

Secara apik, tafsi>r maqa>si>di> didefinisikan oleh Abdul Mustaqim 

dengan: 

“Salah satu pendekatan dalam penafsiran al-Qur’an yang menekankan 

pada upaya penggalian dimensi maqa>s{idiyah, baik yang bersifat 

fundamental (pokok) maupun yang partikular (cabang), berbasis pada 

teori maqa>si>d al-Qur’an dan maqa>si>d syari >’ah, yang dimaksudkan 

untuk merealisasikan kemaslahatan dan menolak kerusakan.”32  

 

Selain mengakomodir lima maqa>s}id utama dalam kajian maqa>s}id 

syari>’ah, yang meliputi h}ifz} ad-di>n (menjaga agama), h}ifz} an-nafs (menjaga 

jiwa), h}ifz} an-nasl (menjaga keturunan), h}ifz} al-ma>l (menjaga harta), h}ifz} al-

aql (menjaga akal), tafsi>r maqa>s}idi> juga memasukkan h}ifz} al-bi’ah (menjaga 

lingkungan), h}ifz} ad-daulah (menjaga negara). Dari tujuh ini masing-masing 

memiliki dua hal: protektif (min h}ais{|u al-adam) dan produktif (min h}ais}|u al-

wuju>d). Dalam konteks deforestasi, dua sisi ini menjadi hal yang sangat penting 

 
dengan pertanyaan apa itu maqa>s}id. Lihat, Jasser Auda, Maqa>si>d al-Syari >’ah A Beginner’s Guide 

(London: The International Institute of Islamic Thought, 2008), 1-2. 

 31 Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsi>r Maqa>s}idi”, 11. 
32 Abdul Mustaqim, Pengertian, Tujuan dan Signifikansi Tafsi>r Maqa>s}idi>, di Kuliah Online 

Tafsi>r Maqa>s}idi> Pertemuan Pertama, 18 September 2020, diakses pada 5/7/21 pukul 22.00 WIB, 

https://www.youtube.com/watch?v=-2x5HhLtcNY&t=2s 
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untuk didialogkan guna membaca persoalan penggundulan hutan, baik untuk 

alih fungsi lahan atau pun penebangan liar, yang sering kali berujung kepada 

deforestasi.    

Nilai-nilai maqa>s}i>d juga memiliki hirarki yang tidak boleh dibalik. Ada 

yang primer (d}aruriyat), skunder (h}ajiyat) dan tersier (tah}siniyat). Dalam 

melihat persoalan deforestasi, hiraraki nilai ini sangat penting. Penggundulan 

hutan untuk alih fungsi lahan dengan landasan peningkatan ekonomi, misalnya, 

harus ditimbang dengan hirarki maqa>s}id di atas. Bukan tidak mungkin, 

walaupun dalihnya meningkatkan ekonomi, hal tersebut bukan merupakan 

d}aruriyat, dan justru yang merupakan d}aruriyat adalah perlindungan atas hutan 

sehingga terhindar dari deforestasi yang berpotensi mengundang berbagai 

macam bencana. Selain itu, dalam mengejar maqa>s}id ayat al-Qur’an juga harus 

memperhatikan lima prinsip dasar, yakni: kemanusiaan (al-insa>niyah), keadilan 

(al-‘ada>lah), kesetaraan (al-musa>wah), moderasi (al-wasat}iyah), kebebasan 

yang bertanggung jawab (al-h}urriyah wa al-mas’uliyah).33 

Dalam mengkaji al-Qur’an perspektif tafsi>r maqa>s}idi>, seorang peneliti 

perlu menempuh  langkah-langkah metodis, sehingga maqa>s}id dari ayat-ayat al-

Qur’an, yang dalam penelitian ini terfokus pada ayat-ayat yang membicarakan 

deforestasi, bisa diketahui. Setidaknya ada sembilan langkah metodis yang 

harus ditempuh dalam mengkaji al-Qur’an perspektif tafsi>r maqa>s}idi>. 

 
33 Abdul Mustaqim, Aspek Maqashid, Tingkatan dan Nilai Fundamental Maqa>s}id, di 

Kuliah Online Tafsi>r Maqa>s}idi> Pertemuan Ketiga, 1 Oktober 2020, diakses pada 6/7/21 pukul 06.21 

WIB, link: https://www.youtube.com/watch?v=gokJqXTn-RA 
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Pertama, menentukan tema dan argumentasi ilmiah mengapa tema itu 

penting untuk diteliti, yang dalam penelitian ini adalah deforestasi.  

Kedua, mengumpulkan ayat-ayat terkait tema. Dalam penelitian ini, 

ayat-ayat al-Qur’an dikumpulkan dengan identifikasi term ifsa>d, isra>f, i’tida>’, 

mi>zan, isti’ma>r dan lain sebagainya, serta mengetengahkan hadis-hadis yang 

mengarah kepada larangan melakukan deforestasi. 

Ketiga, melakukan pembacaan atas literatur kitab-kitab tafsir terkait 

ayat-ayat yang sedang dikaji. Adapun literatur tafsir yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>li  Ayi al-Qura>n karya at}-

T}abari, Mafa>tih al-Gaib Juz karya ar-Ra>zi, ad-Du>r al-Mans|u>r fi al-Tafsi>r al-

Ma’s|u>r karya as-Suyu>ti, Tafsi>r al-Qura>n al-Az}i>m karya Umar Ibnu Kas|i>r, 

Naz}m ad-Durar fi Tana>subi al-Aya>ti wa as-Suwar karya  al-Biqa>i>, At-Tah}ri>r 

wa at-Tanwi>r arya Ibnu ‘A>syu>r, Tafsir al-Maraghi karya al-Mara>gi> dan Tafsir 

al-Misbah karya M Quraish Shihab. 

Keempat, mengelompokkan ayat-ayat sesuai dengan konsep-konsep 

dasar terkait isu riset, yakni deforestasi. 

Kelima, melakukan analisa kebahasaan berbasis kamus dan kitab tafsir 

terkait term dan makna ayat yang berhubungan dengan tema. 

Keenam, menjelaskan konteks makro dan mikro dari ayat-ayat terkait 

isu atau tema yang dibahas.  

Ketujuh, menjelaskan dan melakukan klasifikasi perihal aspek-aspek 

yang bersifat was}i>lah (sarana) dan aspek-aspek yang besifat ga>yah (tujuan), 

yang diperas dari pemahaman atas ayat-ayat terkait tema.   
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Kedelapan, menganalisa pesan-pesan ayat yang dikaji dengan teori 

tafsi>r maqa>s{idi>, yang meliputi aspek-aspek maqa>s}id, nilai-nilai maqa>s}id, dan 

gradasi maqa>s}id. 

Kesembilan, merumuskan kesimpulan sebagai jawaban atas problem 

akademik dan novelty (kebaruan) dari riset yang dilakukan.34  

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif, yakni penelitian yang lebih 

menekankan pencarian makna dan konsep, yang diperas dari data 

kepustakaan (librery)35 dan data-data yang telah terdokumentasikan.  

2. Pendekatan Penelitian 

Kerena penelitian ini bermaksud memetakan pandangan al-Qur’an—

teks  yang di turunkan Allah kepada Nabi Muhammad di Jazirah Arab seribu 

tahun lalu – terkait persoalan isu aktual yakni deforestasi, maka diperlukan 

pendekatan yang tidak hanya mampu menggali makna literal al-Qur’an, 

namun juga maqa>s}id (tujuan, signifikansi, ideal moral) yang terkandung 

dalam ayat-ayat al-Qur’an. Oleh karena itu, penulis memilih pendekatan 

tafsi>r maqa>s}idi>, yang mengupayakan mencari tujuan-tujuan (maqa>s}id), 

tanpa maengabaikan makna literal. 

Selain itu, persoalan deforestasi tidak cukup hanya dikaji berdasarkan 

pemahaman atas ayat-ayat al-Qur’an, harus pula disertai dengan 

 
34 Dirangkum dari wawancara dengan Prof. Dr. H. Abdul Mustaqim, M. Ag. melalui media 

WhatsApp, pada 18 Agustus 2021, pukul 09.01 WIB. 

 35 Mestika Zed., Metodologi Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2004), 3. 
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pemahaman yang baik atas deforestasi dan faktor-faktor yang 

melatarbelakanginya. Alasan ini semakin menguatkan bahwa pendekatan 

tafsi>r maqa>s}idi> merupakan pilihan tepat untuk mengkaji persoalan 

deforestasi. Hal ini didasarkan, selain masih melestarikan kaidah-kaidah 

tafsir yang telah dirumuskan oleh para ulama, tafsi>r maqa>s}idi>, juga 

membuka pendekatan-pendekatan di luar keilmuan tafsir an sich, seperti 

teori-teori sosial kritis sebagai alat bantu memahami fenomena aktual yang 

dikaji sehingga bisa mengkonsepsikannya secara tepat.36 Apalagi kalau 

melihat data yang telah dijelaskan, persoalan deforestasi ini melibatkan 

berbagai pihak termasuk perusahaan-perusahaan besar dan pemerintah 

dengan kebijakannya. Dengan demikian, pendekatan berbasis integrasi dan 

interkoneksi antar kelimuan sebagaimana diamini oleh tafsi>r maqa>s}idi>, 

niscaya digunakan,37 dengan harapan nantinya penelitian ini tidak hanya 

berakhir pada seruan moral yang sangat umum, tanpa membincangkan 

faktor dan akar masalahnya yang kompleks.  

Tafsi>r maqa>s}idi>, dari sisi ontologisnya,  terbagi menjadi tiga hirarki. 

Pertama, tafsi>r maqa>s}idi> sebagai falsafah penafsiran. Artinya, maqa>s}id 

umum (al-maqa>s}id al-ammah) dari al-Qur’an yang merujuk kepada nilai-

nilai universal yang meliputi kemanusiaan (al-insa>niyah), keadilan (al-

‘ada>lah), kesetaraan (al-musa>wah), moderasi (al-wasat}iyah), dan kebebasan 

 
36 Konsepsi yang demikian ini dalam Ilmu Mantiq disebut tashawwur. Sebelum melakukan 

tashawur, menurut Ilmu Mantiq seseorang tidak diperkenankan melakukan justifikasi (tas}di>q) atas 

sesuatu. Lihat: KH Bisri Mustofa, Terjemah Naza}m Sulam al-Munauraq fi Ilmi al-Mant}iq (Kudus: 

Menara Kudus, 1953), 9. 
37 Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsi>r Maqa>s}idi”, 17. 
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yang bertanggung jawab (al-h}urriyah wa al-mas’uliyah) dijadikan sebagai 

basis dalam proses penafsiran. Kedua, tafsi>r maqa>s}idi> sebagai metodologi. 

Pada hirarki yang kedua ini, tafsi>r maqa>s}idi> digunakan sebagai alat 

rekontruksi penafsiran, dengan cara mengetengahkan perangkat yang ada 

dalam maqa>s}id syari>’ah sebagai alat bedah dan analisis. Ketiga, tafsi>r 

maqa>s}idi> sebagai produk penafsiran. Hirarki yang ketiga ini berupaya 

mencari maqa>s}id dari setiap ayat al-Quran, dan melalukan kajian kritis 

terhadap produk penafsiran yang telah ada.38  

Dalam penelitian ini, tiga hirarki di atas akan dikolaborasi, untuk 

mencari makna ayat, mengklasifikasi makna penafsiran, dan sebagai 

karangka dalam mendialogkan dengan kasus aktual, yang dalam penelitian 

ini adalah deforestasi. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Secara umum pengumpulan data bisa diartikan dengan suatu 

prosedur yang sistematis dalam mengumpulkan data yang diperlukan.39 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data berdasarkan library research, 

yakni data-data yang diperlukan dicari dan dikumpulkan dari buku-buku, 

arsip, dokumen, jurnal, catatan-catatan, dokumentasi audiovisual, 

monografi, diaries, dan surat-surat,40 yang dalam penelitian ini berarti 

mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an beserta tafsirnya yang membahas 

 
38 Ibid.,33-41. 
39 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), 83. 
40 Bungaran Antonius Simanjuntak dan Soejidto Sosrodiharjo, Metode Penelitian Sosial 

(Edisi Revisi) (Jakarta:Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014),  8. 
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larangan berbuat kerusakan di bumi, lalu menggali maqa>s}id dan data-data 

yang menjelaskan tentang deforestasi.  

4. Teknik Analisis Data 

Dalam proses penelitian, data-data yang diperoleh perlu dianalisis 

supaya terorganisir dan tersusun dengan baik, sehingga fokus pada suatu 

tema dan hipotesis yang sesuai dengan arah data.41 Karena penelitian ini 

melibatkan teks ayat al-Qur’an dan data-data terkait deforestasi, maka teori 

penafsiran (interpretasi), hermeneutika (jika diperlukan) dan teori sosial 

terkait lingkungan akan dilibatkan sebagai teknik analisis data.    

I. Sistematika Pembahasan 

Sebagai ikhiyar menghasilkan struktur tulisan yang baik dalam 

memaparkan penelitian, mulai dari proses hingga hasil penelitian, maka perlu 

dijelaskan sedari awal terkait sitematika tulisan. 

Bab Pertama menjelaskan tentang latar belakang yang menjadi 

landasan kenapa penelitian ini penting, rumusan masalah yang akan berusaha 

dijawab, posisi penelitian ini, kerangka teori dan metode penelitian yang 

digunakan. 

Bab Kedua berisi tentang pengertian, faktor dan dampak dari 

deforestasi. Hal ini dilakukan supaya persoalan deforestasi terkonsepsi secara 

matang, sehingga tidak terjadi mis understanding ketika didialogkan dengan al-

Qur’an. 

 
41 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), 

277-280. 
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Bab Ketiga fokus membahas tentang kritik al-Qur’an dari perspektif 

tafsi>r maqa>s}idi> atas praktik deforestasi, yang meliputi larangan berbuat 

destruktif dan eksplotatif atas hutan. Selain itu, di bab ini juga akan dirumuskan 

maqa>s}id dari ayat-ayat yang melarang berbuat destruktif dan eksploitatif atas 

hutan, serta wasi>lah/wasa>il yang berkaitan 

Bab Keempat menjelaskan pandangan al-Qur’an terkait pengelolaan 

hutan. Di bab ini, dijelaskan pula terkait prinsip-prinisp menjaga dan mengelola 

hutan serta argumen keniscayaan tata kelola hutan berkelanjutan menurut al-

Qur’an perspektif tafsi>r maqa>s}idi>, dengan mengelaborasi h}ifz} al-bi>ah dan h}ifz} 

al-daulah, serta wasi>lah/wasa>il yang perlu dipenuhi. 

Bab Kelima menampilkan hasil penelitain atau kesimpulan dari analisis 

yang telah dilakukan terkait deforestasi dari perspektif tafsi>r maqa>s}idi>. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari awal sampai akhir pembahasan dalam tesis ini, setidaknya ada tiga 

poin yang bisa disimpulkan: 

1. Deforestasi atau rusaknya hutan disebabkan oleh banyak hal seperti illegal 

logging, alih fungsi lahan dan lain sebagainya. Pun demikian, deforestasi 

memiliki berbagai dampak negatif yang menyebabkan rusaknya berbagai 

hal, seperti terjadinya pemanasan global, rusaknya ekosistem hutan, 

terkoyaknya ketahanan sosial-ekonomi, terbengkalainya pendidikan, 

terganggunya kesehatan dan lain sebagainya. Hal tersebut bertentangan 

dengan h}ifz} al-bi>’ah, yang merupakan maqa>s}id dari ayat-ayat al-Qur’an 

yang melarang berbuat kerusakan dan eksploitatif pada alam. Selain itu, 

ketika hifz} al-bi>’ah terkoyak, secara otomatis lima maqa>s}id utama yang 

meliputi h}ifz} ad-di>n (menjaga agama), h}ifz} an-nafs (menjaga jiwa), h}ifz} an-

nasl (menjaga keturunan), h}ifz} al-ma>l (menjaga harta) dan h}ifz} al-aql 

(menjaga akal) juga terkoyak. Oleh karena itu, dari perspektif tafsi>r 

maqa>s}idi>, berbagai faktor yang menyebabkan deforestasi, baik yang tampak 

dipermukaan seperti illegal logging maupun yang tidak tampak seperti 

paradigma antroposentris yang berlebihan dan kapitalisme global, harus 

dihindari dan dikritisi, karena termasuk was}i>lah yang menyebabkan 

kerusakan dan menjauhkan dari maslahat, yang menjadi tujuan syariat.  
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2. Dari perspektif tafsi>r maqa>s}idi>, pengelolaan hutan perlu menjadikan h}ifz} al-

bi>’ah sebagai kerangka dasarnya. Karena tanpa menjadikan h}ifz} al-bi>’ah 

sebagai kerangka dasar, maka lima maqa>s}id utama tidak bisa terjaga. 

Pengelolaan hutan yang tidak menjadikan h}ifz} al-bi>’ah sebagai kerangka 

dasarnya, kendati punya andil dalam peningkatan ekonomi jangka pendek, 

berpotensi mengarah kepada kerugian ekonomi di masa depan, yang lebih 

besar. Selain itu, dalam mengelola dan mengembangkan sumber daya hutan 

perlu perpegang pada prinsip moderat. Implementasi dari prinsip ini adalah 

dengan menjadikan aspek protektif (min h}ais}|u al-adam) sebagai pijakan ke 

arah produktif (min h}ais|}u al-wuju>d). Dengan demikian, pengelolaan hutan 

akan mengarah kepada pengelolaan hutan yang berkelanjutan sebagaimana 

kaidah yang bisa ditarik dari penelitian ini, yakni al-as}lu fi al-bi>’ah at-

tawa>zun wa al-isti’ma>r , yang berarti bahwa alam harus dikelola secara 

seimbang. Selain itu, pengolaan hutan, menurut perspektif tafsi>r maqa>s}idi>, 

harus pula berorientasi mewujudkan maslahat umum berlandaskan pada 

nilai keadilan (al-ada>lah), kemanusiaan (al-insa>niyah), kesetaraan (al-

musa>wah), dan kebebasan yang bertanggung jawab (al-hurriyah wa al-

mas’uliyah). Artinya, sumber daya hutan ini tidak hanya dinikmati oleh 

segelintir orang. Oleh karena itu, melihat beberapa dampak deforestasi dan 

faktor-faktor yang melatarbelakanginya, maka pengelolaan hutan sebaiknya 

menggunakan prinsip partisipatif-kolaboratif. Dengan prinsip ini, 

masyarakat yang tinggal di hutan juga bisa mendapat manfaat dari hutan 

dan pengelolaan hutan berpotensi besar terhindar dari konflik horizontal.  
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3. Pengelolaan hutan dengan mejadikan h}ifz} al-bi>’ah sebagai kerangka 

dasarnya merupakan keniscayaan dalam upaya menjaga lima maqa>s}id 

utama yang meliputi h}ifz} ad-di>n (menjaga agama), h}ifz} an-nafs (menjaga 

jiwa), h}ifz} an-nasl (menjaga keturunan), h}ifz} al-ma>l (menjaga harta) dan 

h}ifz} al-aql (menjaga akal). Namun, hal ini tidak bisa terealisasi dengan baik 

tanpa adanya h}ifz} ad-daulah, yang meliputi kebijakan dari pemerintah dan 

peran aktif masyarakat. Oleh karena itu, kebijakan pemerintah dalam 

persoalan pengelolaan hutan harus berlandaskan kemaslahatan bersama dan 

dengan tegas menindak pihak-pihak yang melakukan aktivitas yang 

menyebabkan kerusakan hutan, termasuk yang dilakukan oleh oknum 

pemerintah dan perusahaan yang diberi izin untuk mengelola hutan. Begitu 

juga, masyarakat harus aktif dan kritis terhadap kebijakan pemerintah atas 

hutan dan realisasinya. Peran pemerintah dan masyarakat ini, selain sebagai 

was}i>lah untuk mewujudukan h}ifz} al-bi>’ah, juga merupakan manifestasi dari 

h}ifz} ad-daulah, yang menjadi salah satu dari tujuh maqa>s}id  yang 

dikembangkan dalam tafsi>r maqa>s}idi>. Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa 

di era negara bangsa (nation state) dewasa ini, menjaga alam (h}ifz} al-bi>’ah) 

tidak bisa dilepaskan dari h}ifz} ad-daulah. Apalagi jika merujuk kepada 

pendapat para pakar, bahwa krisis ekologi saat ini bukan hanya disebabkan 

oleh paradigma antroposentris yang berlebihan, namun juga kapitalisme 

global. Maka perjuangan kultural dan moral saja tidak cukup, namun perlu 

dibarengi dengan perjuangan struktural atau kebijakan. 
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B. Saran 

Penelitian yang baik, salah satu tandanya, memicu penelitian 

selanjutnya. Tentu bukan berarti mengklaim penelitian ini termasuk dalam 

kategori penelitian yang baik. Penelitian ini masih banyak kekurangan, dan 

masih perlu perbaikan di berbagai lini.  

Deforestasi dalam penelitian ini diteliti dari perspektif tafsi>r maqa>s}idi> 

secara umumnya. Maksudnya, tafsi>r maqa>s}idi> digunakan sebagai alat baca ayat 

tentang ekologi dan kemudian digunakan untuk membincangkan deforestasi 

secara umum, tidak spesifik di tempat terntentu. Padahal, kasus deforestasi di 

Indonesia memungkinkan memiliki faktor dan dampak yang khusus, yang 

hanya berlaku di suatu daerah. Mungkin, bagi peneliti selanjutnya, bisa 

meneliti defosrestasi secara spesifik dari perspektif al-Qur’an, baik 

menggunakan pendekatan tafsi>r maqa>s}idi> atau pun pendekatan yang lain. 

Sehingga, dengan penelitian yang spesifik itu, faktor-faktor penyebab 

deforestasi bisa analisis lebih fokus yang pada akhirnya menemukan solusinya 

yang spesifik pula.  

Kendati penelitian ini terfokus pada persoalan deforestasi, namun 

prinsip-prinsip h}ifz} al-bi>’ah yang terumuskan dalam penelitian ini bisa 

diterapkan dalam kasus-kasus ekologis yang lain. Oleh karena itu, peneliti 

berikutnya bisa menggunakan prinsip-prinsip tersebut sebagai pijakan untuk 

menganalisis isu-isu ekologis seperti sampah platsik dan lain sebagainya.  
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